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ABSTRAK 

 

Tujuan dari proyek ini adalah untuk merancang sistem signage (penunjuk arah) 

berbasis wayfinding untuk Kafe Kobain Coffee Semanggi yang akan memudahkan 

pelanggan untuk bernavigasi. Banyak tamu yang kesulitan menemukan kafe 

tersebut karena tidak memiliki sistem navigasi yang efisien dan terletak di lantai 

sembilan gedung Plaza Semanggi. Observasi, wawancara, dan dokumentasi 

merupakan bagian dari metodologi penelitian kualitatif yang bersifat design- 

thinking. Dengan mempertimbangkan konsep desain keterbacaan, kontras warna, 

dan konsistensi visual, produk akhir yang dihasilkan adalah konsep penunjuk arah 

yang informatif dan komunikatif. Desain ini diharapkan dapat meningkatkan 

identitas visual kafe sekaligus meningkatkan kenyamanan dan efisiensi waktu. 

 

Kata kunci : signage, wayfinding, desain komunikasi visual, navigasi, kafe 
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Abstract 

 
The objective of this project is to design a wayfinding-based signage system for 

Kobain Coffee Semanggi Café that will help customers navigate more easily. Many 

visitors have difficulty locating the café due to the lack of an efficient navigation 

system and its location on the ninth floor of Plaza Semanggi. Observation, 

interviews, and documentation are part of the qualitative research methodology 

based on design thinking. By considering design concepts such as legibility, color 

contrast, and visual consistency, the final product is an informative and 

communicative directional signage concept. This design is expected to enhance the 

café's visual identity while also improving comfort and time efficiency. 

 

Keywords: signage, wayfinding, visual communication design, navigation, café 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam konteks desain komunikasi visual, informasi berperan sebagai 

fondasi utama dalam membentuk pengalaman pengguna di ruang publik. 

Wayfinding hadir sebagai strategi desain yang menggabungkan informasi visual 

untuk membantu orientasi dan navigasi pengguna dalam suatu lingkungan. Salah 

satu wujud konkret dari sistem wayfinding adalah signage, yaitu satu set elemen 

grafis yang dirancang untuk menyampaikan instruksi, arah, peraturan, dan 

informasi secara visual (Gibson, 2009). Wujud konkret dari sistem wayfinding 

adalah signage, yaitu satu set elemen grafis yang dirancang untuk menyampaikan 

instruksi, arah, peraturan, identifikasi, maupun informasi tambahan lainnya secara 

visual (Calori et al., 2015). 

Keberadaan signage yang dirancang secara efektif dapat meningkatkan 

efisiensi pergerakan pengguna serta memperkaya pengalaman mereka dalam 

menjelajahi suatu ruang. Hal ini sangat penting, terutama di ruang-ruang publik 

seperti pusat perbelanjaan, fasilitas umum, gedung bertingkat, dan kafe. Dalam era 

digital yang serba cepat, fungsi signage sebagai media informasi spasial sering kali 

diabaikan, padahal perannya krusial untuk membangun sistem komunikasi ruang 

yang ramah pengguna (Rousek & Hallbeck, 2011). 

Menurut Chris Calori (2015) signage dikenal sebagai petunjuk arah, yang 

juga bisa berfungsi sebagai petunjuk jalan, lokasi, atau informasi. Signage 

digunakan untuk mengarahkan atau memberikan informasi tentang suatu tempat di 

lingkungan yang telah dibangun. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, 

signage kini menjadi kebutuhan yang lebih luas dan tidak hanya berfungsi untuk 

mengidentifikasi area-area tertentu. Signage dan wayfinding menjadi alat bantu 

yang digunakan untuk menunjukkan arah menuju lokasi yang dituju di dalam area 

tersebut. 

Menurut Gibson (2009) signage (penunjuk arah) terbagi ke dalam beberapa 

jenis,  di  antaranya  Identification  Sign,  Directional  Sign,  Regulatory  Sign, 
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Interpretative Sign, Warning Sign, dan Operational Sign. Gibson menyatakan 

bahwa sistem tanda harus mampu menyusun suatu area, baik itu komersial, publik, 

maupun pribadi, sehingga dapat dilalui dengan mudah bahkan dalam situasi ramai. 

Signage yang efektif menyajikan tanda eksplisit, informasi, dan simbol yang jelas, 

sehingga dapat menyampaikan pesan dengan cepat dan efektif. Berdasarkan teori 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa signage adalah alat komunikasi yang membantu 

seseorang dalam menemukan lokasi yang dituju dengan lebih mudah. 

Signage (penunjuk arah) memiliki beberapa fungsi utama yang penting 

untuk diperhatikan. Pertama, membantu pengunjung menemukan arah menuju 

tujuan mereka. Dengan rambu yang jelas dan mudah dibaca, pengunjung dapat 

dengan cepat menentukan jalur yang harus diambil. Kedua, mengurangi 

kebingungan dan kesalahan saat bernavigasi. Dalam area yang luas atau kompleks, 

pengunjung sering kali merasa bingung atau tersesat. Rambu penunjuk arah yang 

tepat dapat meningkatkan kepercayaan diri pengunjung dan mengurangi risiko 

mengambil jalur yang salah. Terakhir, meningkatkan pengalaman pengunjung. 

Dengan sistem penunjuk arah yang efektif, pengunjung dapat menavigasi lokasi 

dengan mudah tanpa membuang waktu mencari arah, sehingga meningkatkan 

kenyamanan dan kepuasan mereka saat menjelajahi tempat tersebut. 

Kafe Kobain Coffee Semanggi Semanggi menjadi salah satu tempat 

bersantai yang sedang viral di Jakarta, terutama di kalangan anak muda. Kafe ini 

menawarkan pengalaman unik dengan pemandangan langit langsung dari atap 

Plaza Semanggi, Lantai 9, Jl. Jenderal Sudirman G3, Jakarta Selatan, yang dapat 

dinikmati sambil menyeruput secangkir kopi hangat dan menikmati hidangan atau 

camilan yang disajikan. Namun, berdasarkan observasi dan pengalaman langsung 

penulis, banyak pengunjung mengalami kesulitan dalam menemukan lokasi kafe 

karena ketiadaan sistem signage yang memadai di area basement, lantai ground, 

hingga akses menuju lantai 9. 

1. Minimnya Petunjuk Visual → Pengunjung Kesulitan Menemukan Lokasi 

Kafe 

• Sebab: Tidak ada atau sangat sedikit signage directional di area sekitar kafe, 

seperti di area parkir, lorong, atau pintu masuk gedung. 

• Akibat: Pengunjung baru atau yang belum familiar dengan lokasi akan 
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kesulitan menemukan kafe, berpotensi mengurangi jumlah kunjungan. 

2. Penempatan Signage yang Tidak Strategis → Informasi Tidak Tertangkap 

dengan Baik 

• Sebab: Signage dipasang di lokasi yang tidak terlihat jelas atau tidak berada 

pada jalur pandang alami pengunjung. 

• Akibat: Informasi penting (seperti lokasi toilet atau kasir) mudah terlewat, 

membuat pengunjung harus bertanya atau mencari sendiri, yang 

menurunkan kenyamanan pengalaman ruang. 

 

3. Desain Signage yang Tidak Konsisten dan Tidak Menarik → Identitas 

Visual Kafe Tidak Terbangun 

• Sebab: Desain tidak mengikuti panduan identitas visual, penggunaan font, 

warna, atau ikon yang tidak selaras dengan citra brand KOBAin Coffee. 

• Akibat: Kafe kehilangan peluang untuk membentuk kesan profesional dan 

kohesif, yang bisa memengaruhi persepsi pengunjung terhadap kualitas 

layanan secara keseluruhan. 

 

4. Kurangnya  Informasi  Fungsional  →  Pengunjung  Tidak  Mendapat 

Informasi yang Dibutuhkan 

• Sebab: Tidak adanya signage informatif seperti jam operasional, kapasitas 

tempat duduk, atau keterangan area (indoor/outdoor). 

• Akibat: Pengunjung merasa tidak mendapat informasi lengkap, yang dapat 

menyebabkan kebingungan atau ketidaknyamanan saat mengunjungi kafe. 

 

5. Tidak Ada Signage Aturan Khusus → Potensi Pelanggaran Aturan oleh 

Pengunjung 

• Sebab: Ketiadaan signage regulatory yang menjelaskan aturan seperti 

larangan merokok, pembatasan akses area tertentu, atau penggunaan 

fasilitas. 

• Akibat: Pengunjung tanpa sengaja bisa melanggar aturan, menciptakan 

situasi yang mengganggu kenyamanan atau operasional kafe. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang sistem wayfinding yang tepat guna untuk mengatasi 

permasalahan informasi dan navigasi pengunjung di Kafe KOBAin Coffee 

Semanggi. 

2. Bagaimana mengintegrasikan desain informasi dan identitas visual dalam 

perancangan signage yang berfokus pada pengalaman pengguna (user- 

centered design). 

3. Bagaimana efektivitas desain signage yang dirancang dalam menciptakan 

pengalaman visual yang informatif, komunikatif, dan mendukung citra 

visual kafe. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menciptakan kajian yang terfokus, penulis membatasi ruang lingkup 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada perancangan sistem signage berbasis 

wayfinding di ruang fisik Kafe KOBAin Coffee Semanggi. Jenis signage 

yang dirancang mencakup directional, identification, informational, dan 

regulatory signage sesuai kebutuhan navigasi dan fungsi ruang, tanpa 

mencakup elemen digital atau media interaktif lainnya. 

2. Desain dan implementasi wayfinding berpusat pada kebutuhan dan perilaku 

pengguna (user-centered) yang berkunjung ke Kafe Kobain Coffee 

Semanggi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Merancang sistem signage (wayfinding) yang informatif, komunikatif, 

dan menarik secara visual untuk memfasilitasi navigasi pengunjung di 

Kafe Kobain Coffee Semanggi. 

2. Membentuk pengalaman visual yang berkesan dengan 

mengintegrasikan elemen identitas merek ke dalam desain signage 

berbasis perilaku pengguna. 

3. Menguraikan proses kreatif perancangan mulai dari identifikasi 

masalah, eksplorasi ide, hingga visualisasi desain yang efektif dan 

kontekstual. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian dan perancangan signage (penunjuk arah) di Kafe Kobain Coffee 

Semanggi bertujuan untuk menciptakan sistem tanda yang menarik, komunikatif, 

dan informatif sehingga pengunjung dapat memperoleh informasi yang jelas dan 

terarah selama berada di area tersebut. Selain itu, perancangan ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi waktu pengunjung dalam menemukan lokasi Kafe Kobain 

Coffee Semanggi dan menunjukkan bahwa pihak pengelola memperhatikan 

kenyamanan pengunjung dengan serius. Hal ini dapat menjadi daya tarik tambahan 

bagi pengunjung serta membantu meningkatkan popularitas dan citra positif dari 

Kafe Kobain Coffee Semanggi. 

b. Manfaat bagi Institusi 

Penulisan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperdalam 

pengetahuan terkait signage (way finding), mengimplementasikan konsep tersebut, 

serta mengatasi isu kenyamanan pengunjung yang dapat menjadi daya tarik 

tambahan dan membantu meningkatkan popularitas serta citra positif dari Kafe 

Kobain Coffee Semanggi. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat, khususnya 

bagi mahasiswa Desain Komunikasi Visual di Universitas Nusa Putra, sebagai 

referensi dalam memahami dan merancang sistem signage (way finding) yang 

efektif dan komunikatif. 

c. Manfaat bagi Pengunjung 

Perancangan signage (wayfinding) untuk Kafe Kobain Coffee Semanggi 

diharapkan mampu memberikan petunjuk yang jelas kepada pengunjung. Setelah 

memasuki Gedung Plaza Semanggi, pengunjung akan diarahkan untuk mencari 

keberadaan Kafe Kobain Coffee Semanggi dengan lebih mudah. Dengan informasi 

yang terarah, pengunjung dapat mencapai kafe ini dengan efisien dan cepat. Selain 

itu, hal ini juga menunjukkan bahwa pihak pengelola Kafe Kobain Coffee 

Semanggi sangat memperhatikan kenyamanan dan pengalaman pengunjung. 

1.6 Metode Perancangan 

Metode perancangan pada karya ini berperan penting sebagai panduan 
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sistematis dalam menciptakan signage (wayfinding) yang tidak hanya menarik 

secara visual, tetapi juga efektif dalam menyampaikan informasi arah kepada 

pengunjung Kafe Kobain Coffee Semanggi. Dengan menerapkan tahapan 

perancangan yang meliputi identifikasi masalah, perumusan masalah, pengumpulan 

data dari studi pustaka dan studi lapangan, perancangan, pengembangan konsep 

kreatif, hingga evaluasi desain, proses ini bertujuan untuk menghasilkan solusi 

visual yang komunikatif, fungsional, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Penerapan metode ini diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan navigasi di 

lokasi kafe dan sekaligus memperkuat identitas visual kafe sebagai bagian dari 

pengalaman pengunjung secara keseluruhan. 

Gambar 1. 1 Diagram alir perancangan 
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1.7 Rencana Jadwal Penelitian 

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 
 

NO URAIAN 
Maret 2025 Aoril 2025 Meil 2025 Juni 2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1 Studi Pustaka                

2 Penyusunan Bab 

I – III 

               

3 Observasi                

4 Mind Mapping 

dan Konsep 

Desain 

               

5 Perancangan 

Signage/ 

wayfinding 

               

6 Seminar 

Proposal 

               

7 Evaluasi dan 

Penyempurnaan 

Perancangan 

               

8 Sidang Skripsi                
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5.1. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengevaluasi sistem signage 

yang berfungsi sebagai media wayfinding di KOBAin Coffee, sebuah kafe yang 

terletak di lantai 9 gedung perkantoran dengan konsep rooftop terbuka. Proses 

desain menggunakan pendekatan Design Thinking dan prinsip User-Centered 

Design untuk memastikan bahwa kebutuhan dan pengalaman pengguna menjadi 

fokus utama. 

Hasil dari implementasi signage menunjukkan bahwa sistem tanda yang 

dirancang berhasil memudahkan pengunjung dalam mengenali arah, memahami 

fungsi area, dan meningkatkan kesan terhadap identitas visual kafe. Karakteristik 

desain yang meliuk—terinspirasi dari logo KOBAin Coffee—menjadi elemen khas 

yang tidak hanya estetis tetapi juga kohesif terhadap brand personality. Warna 

natural, tekstur kayu, dan bentuk lengkung menciptakan suasana yang hangat dan 

ramah. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan setelah signage dipasang, 

mayoritas pengunjung menyatakan bahwa 

5.2. Saran 

Agar sistem signage terus berfungsi secara optimal, berikut beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan: 

1. Pemeliharaan Berkala 

Setiap elemen signage perlu diperiksa secara rutin untuk memastikan tidak 

ada kerusakan fisik, warna yang pudar, atau pemasangan yang longgar, 

terutama karena beberapa berada di area outdoor yang terpapar cuaca. 

2. Penambahan Titik Signage 

Beberapa titik tambahan, seperti penunjuk toilet dari arah indoor dan arah 

keluar dari rooftop, bisa memperkaya sistem navigasi dan memperkecil 

kemungkinan kebingungan pengunjung. 
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3. Pengembangan Digital Wayfinding 

KOBAin dapat mempertimbangkan sistem pendukung digital seperti QR 

code yang mengarah ke denah area atau informasi produk, untuk 

memperluas interaksi pengguna dengan media yang lebih fleksibel. 

4. Pelibatan Umpan Balik Pengunjung Secara Berkala 

Survei kepuasan signage sebaiknya dilakukan secara berkala guna 

menampung opini pengguna baru yang mungkin mengalami perubahan 

pengalaman dari waktu ke waktu. 

 

Dengan terus mengevaluasi dan mengembangkan desain berdasarkan 

masukan pengguna, sistem signage di KOBAin Coffee dapat terus beradaptasi dan 

berkembang sebagai bagian dari pelayanan ruang yang efektif dan menyenangkan. 
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